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buku dan artikel jurnal yang relevan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa psikologi pendidikan memiliki
peran krusial dalam membantu pendidik memahami
karakteristik peserta didik, merancang pembelajaran
yang efektif, serta melakukan evaluasi secara
menyeluruh. Teori-teori belajar yang dibahas, seperti
teori behavioristik, kognitif, konstruktivistik, dan
humanistik, masing-masing menawarkan
pendekatan yang berbeda dalam pembelajaran,
dengan implikasi yang beragam terhadap strategi
pengajaran. Oleh karena itu, penting bagi pendidik
untuk memahami dan mengintegrasikan berbagai
teori ini agar pembelajaran menjadi lebih bermakna,
efektif, dan sesuai dengan kebutuhan individu
peserta didik. Kajian ini menekankan bahwa
pemahaman yang mendalam tentang teori belajar
akan memungkinkan pendidik untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan responsif
terhadap dinamika peserta didik.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses yang dirancang untuk membantu peserta didik

mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya secara optimal. Potensi peserta didik tidak hanya
terbatas pada pengetahuan akademik semata, tetapi juga mencakup sikap, nilai, keterampilan sosial,
dan kompetensi emosional yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Konsep pendidikan

modern semakin memperluas cakupan tujuan pembelajaran sehingga bukan hanya sekadar transfer
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informasi, tetapi juga pengembangan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi,
dan kemampuan adaptif terhadap perubahan zaman (Mahbubi & Purnama, 2024). Dalam pandangan
ini, peserta didik diharapkan mampu berpikir rasional, bersikap positif terhadap tantangan, serta
memiliki keterampilan yang berguna bagi dirinya sendiri maupun masyarakat luas. Oleh karena itu,
pendidikan tidak dapat dipahami hanya sebagai proses penyampaian materi, tetapi sebagai upaya
pembentukan manusia secara menyeluruh yang inklusif dan responsif terhadap berbagai dinamika
sosial. Ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan harus mengintegrasikan aspek kognitif,
emosional, dan sosial dalam proses pembelajaran agar peserta didik menjadi individu yang utuh dan
adaptif terhadap lingkungan yang terus berubah (lbrahim, 2025; Daumiller, 2025.

Dalam proses pendidikan, interaksi antara pendidik dan peserta didik memiliki peran yang
sangat penting. Keberhasilan pembelajaran tidak semata-mata ditentukan oleh keahlian pendidik
dalam menyampaikan materi, tetapi juga sejauh mana pendidik mampu memahami kondisi psikologis,
motivasi, dan karakteristik unik masing-masing peserta didik. Setiap peserta didik membawa latar
belakang, kemampuan, gaya belajar, serta pengalaman hidup yang berbeda, sehingga pendekatan
pembelajaran yang efektif harus disesuaikan dengan kebutuhan individual tersebut (Badruzaman,
2023). Hal ini penting karena tidak semua peserta didik dapat belajar secara efektif dengan metode
yang sama; beberapa peserta didik berkembang lebih baik melalui pengalaman langsung, sementara
yang lain memerlukan bimbingan verbal dan refleksi yang lebih intensif. Psikologi pendidikan hadir
sebagai disiplin ilmu yang memberikan wawasan tentang bagaimana proses belajar berlangsung dan
bagaimana pendidik dapat merancang strategi yang tepat untuk memaksimalkan potensi belajar
setiap individu (lbrahim, 2025; Alfiyanto et al., 2024).

Psikologi pendidikan merupakan bidang ilmu yang mempelajari proses belajar peserta didik
serta faktor-faktor yang memengaruhi proses tersebut dalam konteks pendidikan formal maupun
non-formal. Disiplin ini tidak hanya mengkaji perilaku belajar, tetapi juga proses mental seperti
motivasi, pengolahan informasi, emosi, serta interaksi sosial yang terjadi di lingkungan pembelajaran.
Dengan memahami berbagai aspek psikologis itu, pendidik dapat mengenali karakteristik peserta didik
secara lebih mendalam, mengetahui faktor-faktor yang mendorong atau menghambat belajar, hingga
merancang pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. Misalnya, pemahaman mengenai peran
umpan balik dalam memperkuat proses kognitif dan motivasional menunjukkan bahwa umpan balik
bukan sekadar evaluasi, tetapi strategi penting yang memperkuat pemahaman dan prestasi peserta
didik (Daumiller, 2025).

Salah satu kajian utama dalam psikologi pendidikan adalah teori belajar, yaitu sekumpulan

kerangka teoritis yang menjelaskan bagaimana proses belajar terjadi dan bagaimana peserta didik
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mengalami perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan perilaku. Teori belajar memberikan landasan
konseptual bagi pendidik untuk memahami cara peserta didik memperoleh, memproses, menyimpan,
dan menerapkan informasi dalam berbagai konteks Pembelajaran (Mahbubi, 2013). Setiap teori
belajar menawarkan pandangan yang berbeda mengenai proses belajar, sehingga memberikan
alternatif pendekatan yang dapat diterapkan dalam perancangan pembelajaran. Misalnya, teori
behavioristik melihat belajar sebagai perubahan perilaku yang dapat diamati melalui respon terhadap
stimulus lingkungan, sedangkan teori kognitif menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan proses
internal kompleks yang melibatkan perhatian, memori, dan pemrosesan informasi (Giannoukos, 2024;
Mayer, 2024).

Selain itu, teori konstruktivistik menegaskan bahwa peserta didik aktif membangun
pemahamannya sendiri melalui pengalaman belajar yang bermakna, bukan sekadar menerima
informasi secara pasif dari pendidik (Mahbubi, 2024b). Pendekatan ini menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif yang terus mengkonstruksi pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan
belajar dan pengalaman langsung. Sementara itu, teori humanistik menekankan aspek afektif dan
kebutuhan emosional peserta didik dalam pembelajaran, menyoroti bagaimana motivasi,
penghargaan diri, dan keterlibatan pribadi berperan dalam memperkuat pembelajaran yang
bermakna. Kajian tentang dinamika motivasi dalam pendidikan juga menegaskan bahwa motivasi
merupakan faktor psikologis kunci yang memengaruhi kualitas dan hasil belajar, sehingga strategi
pembelajaran harus dirancang untuk mendorong keterlibatan dan rasa ingin tahu peserta didik
(Pratiwi, 2023; Alfiyanto et al., 2024).

Pemahaman terhadap berbagai teori belajar ini menjadi sangat penting bagi pendidik karena
setiap teori menawarkan wawasan unik yang berkontribusi pada praktik pembelajaran yang lebih
efektif, relevan, dan adaptif terhadap karakteristik peserta didik (Mahbubi, 2013, 2024a). Dengan
mengintegrasikan pemahaman teori belajar dalam perancangan strategi pembelajaran, pendidik
dapat menciptakan lingkungan belajar yang responsif terhadap kebutuhan peserta didik, baik dalam
konteks pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran berbasis teknologi. Dalam dunia pendidikan
kontemporer, tantangan pembelajaran semakin kompleks dengan hadirnya kebutuhan pedagogi
adaptif, pembelajaran berbasis teknologi, serta pendidikan yang inklusif dan berkeadilan. Oleh karena
itu, pemahaman psikologi pendidikan dan teori-teori belajar menjadi landasan penting dalam
menciptakan praktik pembelajaran yang inovatif, relevan, dan berorientasi pada pengembangan

potensi peserta didik secara menyeluruh (lbrahim, 2025; Daumiller, 2025).
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sebagai pendekatan utama untuk
mengeksplorasi dan memahami fenomena dalam bidang psikologi pendidikan dan teori belajar
berdasarkan kajian karya ilmiah yang sudah ada. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengumpulkan, menelaah, dan mensintesis pengetahuan dari berbagai sumber tertulis tanpa
melakukan pengumpulan data lapangan secara langsung (Mahbubi, 2025). Studi literatur merupakan
pendekatan penelitian yang umum dipakai dalam ilmu pendidikan untuk mengidentifikasi konsep,
teori, dan pandangan para ahli yang relevan dengan topik penelitian melalui kajian buku, artikel jurnal,
dan publikasi ilmiah terkini maupun klasik yang memiliki kontribusi teoretis terhadap fokus kajian.
Metode ini memberikan basis teoritis yang kuat bagi penelitian karena mampu menyajikan gambaran
komprehensif tentang bagaimana sebuah fenomena dipahami, ditelaah, dan dibahas oleh komunitas
ilmiah sebelumnya (Susilawati et al., 2025).

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui telaah sistematis terhadap berbagai sumber
tertulis berupa buku akademik, artikel jurnal ilmiah, prosiding konferensi, serta publikasi ilmiah lain
yang relevan dengan psikologi pendidikan dan teori belajar. Sumber-sumber tersebut dipilih
berdasarkan kriteria keterkinian, relevansi dengan topik pembahasan, serta kredibilitas publikasi.
Dalam memilih bahan literatur, peneliti berfokus pada publikasi dalam lima tahun terakhir agar hasil
kajian mencerminkan perkembangan teoritis dan praktik terbaru dalam disiplin ilmu ini. Pendekatan
ini sejalan dengan prinsip studi literatur yang tidak hanya mengumpulkan informasi faktual tetapi juga
menelaah konten secara kritis untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang hubungan
antar konsep, teori, dan temuan empiris (Literature review, 2025).

Tahapan pengumpulan data dimulai dari identifikasi topik dan kata kunci yang relevan,
dilanjutkan dengan penelusuran pustaka melalui basis data ilmiah seperti Google Scholar, ERIC, dan
perpustakaan digital jurnal pendidikan. Selanjutnya, peneliti menyaring literatur yang ditemukan
dengan mempertimbangkan kesesuaian dengan fokus penelitian serta kualitas metodologis dari studi
yang dibaca. Data yang diperoleh kemudian dicatat dalam bentuk elektronik dan diorganisir
berdasarkan tema utama yang berkaitan dengan psikologi pendidikan, teori belajar, dan hubungan
keduanya dengan praktik Pembelajaran (Dini, 2024; Mahbubi, 2025).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif-analitis dan
tematik. Pendekatan ini melibatkan pengelompokan informasi berdasarkan tema utama yang muncul
dari kajian literatur, seperti definisi dan ruang lingkup psikologi pendidikan, prinsip dan karakteristik
utama dari berbagai teori belajar, serta implikasi praktisnya terhadap pembelajaran di kelas dan

lingkungan pendidikan lainnya. Metode pengelompokan tematik ini membantu peneliti dalam

e- ISSN: 3090-0247



504
ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research
Vol. 02, No. 02, Desember 2025

menyusun informasi secara sistematis dan logis sehingga dapat dijelaskan dalam narasi analitis yang
utuh dan koheren. Teknik semacam ini juga sering digunakan dalam kajian literatur kualitatif untuk
menafsirkan konten yang bersifat naratif atau konseptual dari berbagai sumber (Sari, 2025).

Dalam melakukan analisis, peneliti berupaya untuk tidak hanya menggambarkan isi literatur
tetapi juga menilai keterkaitan, kesamaan, dan perbedaan pandangan antara satu sumber dengan
sumber lain. Proses ini mencakup identifikasi konsep kunci, penentuan tema sentral, serta pencarian
bukti empiris yang mendukung atau menantang gagasan tertentu dalam konteks psikologi pendidikan.
Dengan demikian, hasil analisis tidak hanya sekedar ringkasan sumber tetapi juga pemetaan pemikiran
ilmiah yang relevan dan terkini tentang topik yang dibahas (Malahati et al., 2023).

Kemudian, hasil analisis disajikan secara deskriptif naratif, dengan fokus pada penjelasan yang
runtut dan sistematis agar pembaca memperoleh gambaran yang jelas mengenai peran psikologi
pendidikan serta teori belajar dalam praktik pembelajaran. Penyajian ini dilakukan dengan
mengintegrasikan berbagai temuan literatur ke dalam kerangka pemikiran yang koheren dan logis
sehingga mampu menunjukkan hubungan konseptual antara elemen-elemen penting dalam
penelitian ini. Dengan metodologi studi literatur yang teliti dan sistematis, penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi teoritis yang bermakna bagi pengembangan ilmu pendidikan dan praktik

pembelajaran di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Landasan Konseptual Psikologi Pendidikan dan Teori Belajar
Psikologi pendidikan merupakan disiplin ilmu yang mengkaji secara mendalam bagaimana

individu belajar dalam setting pendidikan, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang
memengaruhi proses pembelajaran (Mubarak, 2017). Disiplin ini berfokus pada penerapan prinsip dan
metode psikologi untuk memahami perkembangan, motivasi, penilaian, serta isu-isu terkait interaksi
belajar mengajar (Tas’adi, 2019). Tujuan utamanya adalah mengoptimalkan proses pendidikan untuk
menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara kognitif, tetapi juga memiliki kematangan afektif
dan psikomotorik (Ekaningtyas, 2022) . Pendidikan, sebagai proses interaksi dan pelatihan yang
melibatkan guru dan peserta didik, secara fundamental bertujuan untuk menghasilkan perubahan
sikap dan tingkah laku ke arah yang lebih baik (Sakerebau, 2018). Dalam konteks ini, psikologi
pendidikan berperan krusial dalam membekali pendidik dengan pemahaman tentang karakteristik
peserta didik, strategi pembelajaran yang efektif, dan pengelolaan lingkungan belajar yang kondusif
(Haryadi & Cludia, 2021). Psikologi pendidikan didefinisikan sebagai cabang psikologi yang secara

spesifik meneliti perilaku individu untuk menemukan fakta, generalisasi, dan teori psikologis terkait
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pendidikan melalui metode ilmiah, guna mencapai efektivitas proses pendidikan (Ekaningtyas, 2022).
Psikologi pendidikan juga berfungsi untuk menciptakan pendidikan yang efektif dan efisien,
mendorong minat belajar, serta menumbuhkan pemahaman yang menyeluruh pada peserta didik.
IImu ini mempelajari proses belajar, pertumbuhan, dan kematangan individu, serta penerapan prinsip-
prinsip ilmiah terhadap reaksi manusia dalam konteks pendidikan (Hidayatullah, 2023). Dengan
demikian, perannya sangat signifikan dalam merumuskan konsep, teori, dan metode yang dapat
diterapkan untuk memecahkan berbagai masalah dalam proses belajar mengajar (Nurhayati, 2016).
Secara umum, psikologi pendidikan diartikan sebagai disiplin ilmu yang mempelajari kondisi mental
organisme dan lingkungan eksternal yang membentuk perilaku dan berbagai proses mental
(Rohayatun et al., 2021). Urgensi psikologi pendidikan menjadi semakin jelas ketika
mempertimbangkan bahwa seluruh kegiatan interaksi pendidikan dirancang untuk mengembangkan
potensi dan kecakapan peserta didik secara maksimal (Nurhayati, 2016). Pengembangan potensi ini
melibatkan aspek spiritual dan pencarian kebenaran, pemahaman diri, serta kebijaksanaan yang
melampaui sekadar pengetahuan faktual. Oleh karena itu, pendidikan merupakan usaha bersama
untuk menjaga, mewariskan, dan mengembangkan budaya agar keberlangsungan dan kemajuan
masyarakat tetap terjamin (Arnidha, 2025).

Pada dasarnya, landasan konseptual psikologi pendidikan berakar pada teori-teori, konsep-
konsep, prinsip-prinsip, dan dalil-dalil yang dihasilkan melalui studi sistematis, baik secara longitudinal
maupun cross-sectional, menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif (Nurhayati, 2016).
Pendekatan ini memungkinkan identifikasi pola perilaku belajar, faktor-faktor yang memengaruhinya,
serta intervensi yang paling efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Azura et al., 2022).
Dengan demikian, psikologi pendidikan tidak hanya berupaya memahami proses belajar, tetapi juga
bertujuan untuk membentuk dan mengubah sikap serta perilaku individu agar mencapai kematangan
melalui kegiatan belajar dan latihan (Azkiyah & Hawa, 2025). Secara khusus, psikologi pendidikan
berorientasi pada penerapan prinsip-prinsip psikologis untuk mengoptimalkan proses perubahan
tingkah laku yang progresif dan konstruktif pada individu (Hidayatullah, 2023). Perubahan perilaku
dalam konteks pembelajaran mencakup tidak hanya aspek kognitif, tetapi juga afektif dan
psikomotorik, yang melibatkan interaksi kompleks antara siswa, guru, dan lingkungan pendidikan
(Hariyani, 2019). Fokus ini selaras dengan pandangan bahwa pendidikan adalah tindakan
interpersonal dan intrapersonal yang bertujuan mengembangkan potensi individu sesuai nilai-nilai
masyarakat dan budaya (Arnidha, 2025). Oleh karena itu, evaluasi dalam pendidikan, baik secara
psikologis, didaktik, maupun administratif, sangat diperlukan untuk mengukur efektivitas dan efisiensi

sistem pendidikan (Laila et al., 2024). Pengukuran ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga
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pada proses pembelajaran itu sendiri, memastikan bahwa setiap aspek pendidikan berkontribusi pada
pengembangan individu secara menyeluruh (Arnidha, 2025; Laila et al., 2024). Evaluasi ini harus
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta dilakukan secara berkelanjutan untuk
memberikan gambaran komprehensif mengenai pencapaian dan perkembangan siswa (Laila et al.,
2024). Dengan demikian, sumbangan psikologi pendidikan sangat signifikan dalam pengembangan
kurikulum, proses belajar mengajar, dan sistem evaluasi, khususnya dalam konteks pendidikan formal
(Nurhayati, 2016). Penerapan psikologi dalam dunia pendidikan dapat membantu memperbaiki
kualitas pendidikan dan lulusan yang dihasilkan, sehingga tujuan pendidikan yang optimal dapat
tercapai (Ekaningtyas, 2022). Psikologi pendidikan juga berfungsi sebagai landasan bagi pendidik
untuk memilih metode pembelajaran yang tepat, memastikan bahwa proses pendidikan berjalan
efektif dan efisien (Sakerebau, 2018). Selain itu, psikologi pendidikan juga mengkaji perkembangan
dan kebutuhan pembelajaran siswa, serta efektivitas manajemen institusi pendidikan, memberikan
gambaran menyeluruh terkait pelaksanaan proses pembelajaran (Ekaningtyas, 2022).

Pemahaman terhadap psikologi peserta didik merupakan prasyarat bagi guru dalam
merancang pengalaman belajar yang relevan, menantang, dan memotivasi, sehingga mereka tidak
hanya fokus pada materi pelajaran, tetapi juga pada perkembangan individu secara seimbang.
Psikologi pendidikan membekali guru dengan kemampuan untuk memprediksi perilaku siswa dalam
konteks belajar dan mengendalikan atau mengatasi hambatan belajar melalui perlakuan yang tepat
(Ekaningtyas, 2022). Guru yang memahami psikologi pendidikan akan mampu merumuskan tujuan
pembelajaran secara tepat, memilih strategi dan metode yang sesuai, serta menciptakan iklim belajar
yang kondusif bagi peserta didik (Khairiah et al., 2013). Selain itu, pemahaman ini juga memungkinkan
guru untuk memberikan umpan balik yang relevan dan menyesuaikan strategi pengajaran agar lebih
efektif sesuai dengan kebutuhan individu dan kelompok siswa (Laila et al., 2024). Ini mencakup
kemampuan untuk mengidentifikasi karakteristik siswa, seperti tingkat perkembangan kognitif, gaya
belajar, dan motivasi intrinsik, yang semuanya esensial untuk personalisasi pembelajaran (Khairiah et
al., 2013). Dengan pemahaman psikologi yang mendalam, pendidik dapat mempertimbangkan aspek
psikologis peserta didik dalam menentukan bentuk perubahan perilaku yang diinginkan sebagai tujuan
pembelajaran, seperti mengaplikasikan taksonomi Bloom terkait perilaku individu dan teori-teori
perkembangan (Nurhayati, 2016). Psikologi pendidikan juga sangat penting bagi guru karena
membantu mereka memahami keunikan setiap siswa dan berbagai aspek perilaku mereka agar dapat
menjalankan tugas dan peran dengan baik (Rahmi et al., 2020). Oleh karena itu, penguasaan ilmu

psikologi harus menjadi prasyarat bagi calon guru untuk memahami perilaku belajar siswa,
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menemukan solusi dari masalah yang dihadapi, dan menjelaskan kondisi belajar siswa (Haryadi &
Cludia, 2021).

Secara fundamental, psikologi pendidikan dapat didefinisikan sebagai disiplin ilmu yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip psikologi untuk memahami dan meningkatkan proses belajar
mengajar dalam berbagai konteks pendidikan. Hal ini mencakup studi tentang perkembangan kognitif,
motivasi, perbedaan individu, serta interaksi sosial dalam lingkungan belajar. Terlepas dari berbagai
definisi yang ada, psikologi pendidikan pada dasarnya adalah cabang psikologi yang mengkhususkan
diri pada cara memahami pengajaran dan pembelajaran dalam lingkungan pendidikan (Ekaningtyas,
2022). Lingkup kajiannya sangat luas, mencakup permasalahan belajar, kesulitan belajar, faktor-faktor
yang memengaruhi efektivitas pembelajaran, hingga pengembangan kurikulum dan evaluasi program
pendidikan (Bebasari & Suhaili, 2022). Para guru sebagai pelaku utama dalam pengajaran,
memerlukan pemahaman mendalam tentang psikologi pendidikan untuk membekali mereka dengan
pengetahuan dan keterampilan yang esensial dalam praktik pengajaran (Muhopilah et al., 2024).
Pemahaman ini memungkinkan guru untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang tepat, memilih
strategi atau metode pengajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, serta menciptakan iklim
belajar yang kondusif (Haryadi & Cludia, 2021; Khairiah et al., 2013). Menurut Barlow, psikologi
pendidikan adalah pengetahuan yang membekali guru dalam melaksanakan tugas dan proses belajar
mengajar di sekolah (Bebasari & Suhaili, 2022). Oleh karena itu, mempelajari psikologi pendidikan
membantu guru memahami perbedaan karakter siswa dan bagaimana menghadapi keragaman
tersebut, sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif bagi semua (Haryadi & Cludia, 2021).
Memahami karakteristik peserta didik, baik yang cepat maupun lambat dalam belajar, memungkinkan
guru untuk merancang pendekatan pembelajaran yang adaptif dan optimal (Sakerebau, 2018).
Penerapan psikologi pendidikan memungkinkan guru untuk memahami aspek psikologis siswa
sehingga memiliki dasar dalam menerapkan teknik pembelajaran yang efektif sesuai dengan
karakteristik individu (Haryadi & Cludia, 2021).

Teori Belajar dalam Psikologi Belajar
Kajian tentang teori belajar dalam psikologi belajar sangat penting untuk memahami

bagaimana proses pendidikan berlangsung. Teori belajar tidak hanya membahas perubahan perilaku
dan cara berpikir peserta didik, tetapi juga menunjukkan pandangan tentang hakikat manusia,
pengetahuan, dan tujuan pendidikan. Oleh karena itu, pembahasan teori belajar perlu dilakukan
secara menyeluruh yang mencakup pendekatan behavioristik, kognitif, konstruktivistik, dan

humanistik.
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Teori belajar behavioristik memandang belajar sebagai perubahan perilaku yang dapat
diamati akibat hubungan antara stimulus dan respons. Peserta didik dipandang sebagai individu yang
cenderung pasif, sedangkan perilaku terbentuk melalui latihan dan pembiasaan (Rusli et al., 2013).
Tokoh-tokoh seperti Watson, Pavlov, dan Skinner berpendapat bahwa proses mental internal tidak
menjadi fokus utama karena sulit diukur secara objektif (Skinner, 1974). Menurut Skinner, perilaku
belajar dapat dibentuk melalui penguatan dan hukuman. Penguatan bertujuan meningkatkan
munculnya perilaku yang diharapkan, sedangkan hukuman digunakan untuk mengurangi perilaku
yang tidak diinginkan (Skinner, 1974). Dalam praktik pendidikan, teori ini sering diterapkan melalui
latihan berulang, pemberian nilai, tes objektif, serta sistem penghargaan dan hukuman.

Namun, teori behavioristik dikritik karena dianggap terlalu menekankan perilaku luar dan
mengabaikan proses berpikir serta pemahaman peserta didik. Belajar dipandang hanya sebagai
perubahan perilaku, bukan sebagai proses pemaknaan (Ormrod, 2016). Kelemahan ini kemudian
melahirkan teori belajar kognitif.

Teori belajar kognitif menekankan bahwa belajar melibatkan proses mental seperti berpikir,
mengingat, memahami, dan memecahkan masalah. Tokoh-tokoh seperti Piaget, Bruner, dan Ausubel
memandang peserta didik sebagai individu aktif yang membangun pengetahuan berdasarkan
pengalaman dan struktur kognitif yang dimilikinya (Slavin, 2018). Ausubel menjelaskan bahwa belajar
akan lebih bermakna jika informasi baru dihubungkan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki
sebelumnya. Belajar tidak efektif jika hanya menghafal tanpa memahami maknanya (Ausubel, 2000).
Hal ini menunjukkan pentingnya pengetahuan awal dalam proses pembelajaran. Piaget juga
menyatakan bahwa belajar terjadi melalui proses penyesuaian antara pengetahuan lama dan
pengalaman baru. Perkembangan berpikir peserta didik berlangsung secara bertahap sesuai dengan
usia dan tingkat perkembangannya (Piaget, 1970). Oleh karena itu, pembelajaran perlu disesuaikan
dengan tahap perkembangan peserta didik. Meskipun lebih memperhatikan proses berpikir, teori
kognitif masih dikritik karena kurang menekankan peran lingkungan sosial dan budaya. Kritik ini
kemudian melahirkan teori konstruktivistik.

Teori belajar konstruktivistik memandang bahwa pengetahuan tidak diberikan begitu saja
oleh guru, tetapi dibangun sendiri oleh peserta didik melalui pengalaman dan interaksi sosial. Tokoh
penting dalam teori ini adalah Piaget dan Vygotsky (Fosnot, 2013). Vygotsky menekankan bahwa
belajar terjadi melalui interaksi sosial dengan orang yang lebih mampu. Konsep zone of proximal
development menjelaskan bahwa peserta didik dapat mencapai kemampuan yang lebih tinggi dengan
bantuan atau bimbingan dari guru atau teman sebaya (Vygotsky, 1978). Dalam pandangan ini, guru

berperan sebagai pembimbing, bukan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan.
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Teori konstruktivistik menjadi dasar bagi pembelajaran aktif seperti pembelajaran berbasis
masalah, proyek, dan kerja kelompok. Pendekatan ini sesuai dengan kebutuhan pendidikan modern
yang menekankan kemampuan berpikir kritis dan kerja sama (Hmelo-Silver, 2004).

Teori selanjutnya yaitu teori belajar humanistik, teori ini memandang belajar sebagai proses
pengembangan diri manusia secara menyeluruh, termasuk aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Tokoh utama teori ini adalah Maslow dan Rogers. Maslow menjelaskan bahwa
seseorang akan belajar dengan baik jika kebutuhan dasarnya, seperti rasa aman dan penghargaan,
telah terpenuhi (Maslow, 1970). Rogers menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
di mana guru berperan menciptakan suasana belajar yang nyaman, terbuka, dan menghargai
pengalaman peserta didik (Rogers, 1983). Pendekatan ini sangat relevan dengan pendidikan karakter
karena menempatkan peserta didik sebagai individu yang memiliki nilai dan potensi. Pendekatan
humanistik juga sejalan dengan pemikiran Paulo Freire yang memandang pendidikan sebagai proses
pembebasan. Freire mengkritik pendidikan yang hanya menempatkan peserta didik sebagai penerima
pasif dan menekankan pentingnya dialog serta kesadaran kritis dalam belajar (Freire, 2005).

Secara keseluruhan, teori-teori belajar dalam psikologi belajar menunjukkan perbedaan cara
pandang terhadap proses belajar. Behaviorisme menekankan pembentukan perilaku, kognitivisme
menekankan proses berpikir, konstruktivisme menekankan pengalaman dan interaksi sosial, dan teori
humanistik menekankan nilai kemanusiaan. Oleh karena itu, pendidik perlu memahami berbagai teori
belajar agar dapat merancang pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar
pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna.

Implikasi Teori Belajar terhadap Pembelajaran
Berdasarkan kajian literatur dalam bidang psikologi pendidikan, teori belajar memiliki

implikasi yang signifikan terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran (Rasyad,
1999). Dalam penelitian dengan metode studi literatur, teori belajar dipahami sebagai landasan
konseptual yang digunakan untuk menganalisis berbagai pendekatan pembelajaran yang berkembang
dalam praktik pendidikan. Oleh karena itu, pembahasan implikasi teori belajar tidak hanya bertujuan
untuk mendeskripsikan teori-teori yang ada, tetapi juga untuk mensintesis pandangan para ahli
mengenai relevansinya dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

Literatur behavioristik menunjukkan bahwa belajar dipandang sebagai perubahan perilaku
yang dapat diamati sebagai hasil dari hubungan antara stimulus dan respons. Implikasi teori
behavioristik terhadap pembelajaran tercermin pada penekanan terhadap tujuan pembelajaran yang
spesifik dan terukur, penggunaan penguatan (reinforcement), serta pengulangan sebagai strategi

utama dalam proses belajar (Widayanthi et al., 2024). Sejumlah kajian literatur menegaskan bahwa
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pendekatan ini efektif diterapkan pada pembelajaran yang menuntut ketepatan, keterampilan
prosedural, serta pembentukan kebiasaan belajar yang konsisten. Namun demikian, literatur kritis
juga mencatat keterbatasan teori behavioristik karena cenderung mengabaikan proses kognitif dan
aspek afektif peserta didik (Azzahra et al., 2025). Oleh sebab itu, implikasi teori behavioristik dalam
pembelajaran perlu diterapkan secara selektif dan tidak digunakan sebagai satu-satunya pendekatan
pembelajaran.

Berbeda dengan behavioristik, literatur kognitivistik memandang belajar sebagai proses
mental internal yang melibatkan pengolahan informasi, pembentukan skema, serta penyimpanan dan
pengambilan kembali informasi dalam memori (Setiawan, 2025). Implikasi teori kognitivistik terhadap
pembelajaran menekankan pentingnya peran pendidik dalam membantu peserta didik
mengorganisasikan pengetahuan dan mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya (Weni et al., 2025). Kajian literatur menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
kognitivistik mendorong penggunaan strategi pembelajaran yang menstimulasi berpikir tingkat tinggi,
seperti analisis, sintesis, evaluasi, dan strategi metakognitif (Sucipto, 2017). Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada kualitas proses berpikir yang
dialami peserta didik.

Selanjutnya, dalam perspektif konstruktivistik yang banyak dibahas dalam literatur psikologi
pendidikan, pengetahuan dipahami sebagai hasil konstruksi aktif peserta didik melalui pengalaman
belajar dan interaksi sosial (Nerita et al., 2023). Implikasi teori konstruktivistik terhadap pembelajaran
menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pemahaman melalui
diskusi, kerja kelompok, dan pembelajaran berbasis masalah. Literatur juga menunjukkan bahwa
pembelajaran konstruktivistik mendorong terciptanya lingkungan belajar yang kontekstual dan
kolaboratif, sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk merefleksikan pengalaman belajar
serta mengembangkan pemahaman yang bersifat personal dan bermakna (Magfiroh et al., 2025).
Dalam konteks ini, peran pendidik bergeser dari penyampai informasi menjadi fasilitator yang
mendukung proses eksplorasi dan refleksi peserta didik.

Berdasarkan sintesis berbagai teori belajar yang dikaji dalam literatur, dapat dipahami bahwa
implikasi teori belajar terhadap pembelajaran bersifat saling melengkapi dan tidak dapat dipahami
secara parsial (Wibowo, 2020). Literatur pendidikan kontemporer menegaskan bahwa kompleksitas
proses belajar menuntut pendidik untuk tidak terikat pada satu teori belajar tertentu. Oleh karena itu,
pendekatan integratif menjadi pilihan yang relevan dalam praktik pembelajaran, dengan
mengombinasikan prinsip-prinsip behavioristik, kognitivistik, dan konstruktivistik secara kritis dan

kontekstual (Saragih, 2025). Pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan kualitas pembelajaran,
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mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis, serta mendukung terciptanya pembelajaran

sepanjang hayat.

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan mengenai psikologi pendidikan dan teori belajar, dapat disimpulkan

bahwa keduanya memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas
pembelajaran di dunia pendidikan. Psikologi pendidikan memberikan pemahaman mendalam tentang
bagaimana individu belajar, berkembang, dan berinteraksi dalam lingkungan pendidikan. limu ini tidak
hanya mengkaji proses kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik yang berpengaruh
terhadap hasil belajar. Dalam konteks ini, pendidik perlu memahami berbagai faktor yang
memengaruhi pembelajaran, seperti motivasi, gaya belajar, perkembangan kognitif, serta kondisi
emosional peserta didik, untuk merancang proses belajar yang lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan mereka. Oleh karena itu, pemahaman tentang psikologi pendidikan sangat diperlukan agar
pendidikan dapat berjalan dengan lebih optimal, menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara
intelektual tetapi juga memiliki kemampuan sosial dan emosional yang baik.

Teori belajar dalam psikologi pendidikan memberikan berbagai perspektif yang dapat diadopsi
oleh pendidik untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. Teori-teori seperti
behavioristik, kognitif, konstruktivistik, dan humanistik masing-masing menawarkan pandangan yang
berbeda mengenai cara belajar dan pengembangan peserta didik. Teori behavioristik, yang
menekankan pada perubahan perilaku melalui penguatan dan hukuman, sering digunakan dalam
situasi di mana pembelajaran yang terstruktur dan terukur diperlukan. Teori ini efektif dalam
membentuk kebiasaan dan keterampilan dasar melalui latihan berulang. Namun, pendekatan ini
cenderung mengabaikan proses internal dalam diri peserta didik, yang menjadi alasan mengapa teori
ini dikritik karena terlalu menekankan pada perubahan perilaku yang terlihat tanpa
mempertimbangkan proses pemaknaan yang terjadi di dalam diri individu.

Teori kognitif, di sisi lain, lebih menekankan pada pemrosesan informasi dan perubahan dalam
struktur mental peserta didik. Pembelajaran yang efektif menurut teori ini melibatkan
pengorganisasian pengetahuan dan hubungan antar informasi yang sudah dimiliki dengan informasi
baru. Proses ini memungkinkan peserta didik untuk memahami materi secara lebih mendalam dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Meski demikian, teori kognitif tidak banyak menekankan
pada konteks sosial dan budaya, yang memunculkan kritik terhadap keterbatasan teori ini dalam

menghadapi kompleksitas interaksi sosial yang terjadi dalam proses pembelajaran.
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Sementara itu, teori konstruktivistik menawarkan pandangan bahwa pengetahuan tidak
hanya diberikan oleh guru, tetapi dibangun oleh peserta didik melalui pengalaman dan interaksi sosial.
Pendekatan ini mengutamakan pembelajaran yang berbasis pada konteks dan kolaborasi, yang
mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses belajar. Teori ini sangat relevan dalam pendidikan
modern yang menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kerja sama antar
peserta didik. Di sisi lain, teori humanistik menekankan pada pengembangan diri secara menyeluruh,
di mana guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan suasana belajar yang mendukung
perkembangan emosional, sosial, dan intelektual peserta didik. Pendekatan ini sangat penting dalam
membentuk karakter peserta didik, karena pendidikan bukan hanya bertujuan untuk menyampaikan
ilmu pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk sikap dan nilai-nilai moral yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Implikasi dari berbagai teori belajar ini menunjukkan bahwa tidak ada satu pendekatan yang
bisa diterapkan secara tunggal dalam pembelajaran. Sebaliknya, pendekatan yang lebih integratif,
yang menggabungkan elemen-elemen dari berbagai teori ini, akan lebih efektif dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan menyeluruh. Pendekatannya bisa disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, serta konteks sosial dan budaya yang ada. Oleh
karena itu, pendidik perlu memiliki pemahaman yang komprehensif mengenai teori-teori belajar ini
agar mereka dapat memilih strategi yang paling tepat dan relevan untuk meningkatkan hasil belajar.

Secara keseluruhan, psikologi pendidikan dan teori-teori belajar memiliki kontribusi yang
besar terhadap kualitas pendidikan. Pendidik yang memiliki pemahaman mendalam tentang psikologi
pendidikan dan teori belajar akan lebih mampu merancang proses pembelajaran yang tidak hanya
mengutamakan aspek akademik, tetapi juga aspek emosional dan sosial peserta didik. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa pendidikan tidak hanya mencetak individu yang cerdas secara kognitif,
tetapi juga bijaksana dalam bertindak dan berinteraksi dalam masyarakat. Sebagai disiplin ilmu yang
terus berkembang, psikologi pendidikan dan teori belajar akan terus memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kurikulum, metode pengajaran, dan evaluasi pembelajaran yang lebih efektif dan
sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, pendidikan dapat memenuhi tujuan
utamanya, yaitu menghasilkan individu yang siap menghadapi tantangan hidup dan berkontribusi

secara positif bagi kemajuan masyarakat.
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